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ABSTRAK

Badai siklon tropis seroja yang terjadi di Kabupaten Flores Timur pada April 2021
lalu yang mengakibatkan banyaknya korba jiwa serta benda. Berangkat dari
permasalahan diatas, peneliti merumuskan masalah bagaimana komunikasi
bencana yang dilakukan BPBD Kabupaten Flores Timur dalam penanganan badai
siklon tropis seroja di Flores Timur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori komunikas efektif
menurut Haddow and Haddow yaitu ada empat: Customer Focus, Leadership
Commitment, Situation Awareness, Media Partnership dalam tiga tahapan
bencana menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa BPBD Kabupaten Flores Timur melakukan sosialisasi,
penyampaian informasi atau himbauan serta pembentukan tim siaga bencana yang
sesuai dengan teori Haddow and Haddow Customer Focus. Kemudian upaya
BPBD untuk mendapatkan kepercayaan dengan menjelaskan sumber informasi
dari BMKG NIT dengan terjun langsung bersama Relawan, BASARNAS,
Kepolisian dan lembaga lainnya dalam upaya penanganan sebagai bentuk
Situation Awareness dan Leadership Commitment. Kemudian media yang
digunakan sebagai penyebaran informasi BPBD Kabupaten Flores Timur terkait
kebencanaan yaitu berkomunikasi dengan media online berupa Grub WhatsApp

dan penyampaian pesan secara langsung dengan terjun ke masyarakat.

Kata Kunci: BPBD;, Komunikasi, Bencana, Siklon Tropis)Seroja.



MOTTO
“If you fail to plan, you plan to fail”

(Taylor Swift)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai negara yang rentan terhadap bencana,
dengan tingkat kejadian bencana yang relatif tinggi, baik yang bersifat
alamiah maupun non-alamiah (Marpaung, 2023). Dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir, Indonesia telah mengalami banyak bencana.
Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB),
bencana yang paling sering terjadi meliputi banjir, tanah longsor, angin
puting beliung, serta kebakaran hutan dan lahan. Selama dekade terakhir
mulai dari 2014-2023, telah terjadi 8.161 kejadian banjir, 7.246 kejadian
tanah longsor, 8.428 kejadian puting beliung dan 3.014 kejadian kebakaran

hutan (https://dibi.bnpb.go.1d/ diakses pada 4 agustus 2024).

Tabel 1.1. Tren Bencana dalam Dekade Terakhir

{7 | statistik 2014-2023

[8161

3014 1
[ 21000
181 " 255 383 354 9 6 136

7246

(sumber:https://dibi.bnpb.go.id/ diakses pada 4 september 2023)
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Akan tetapi satu hal yang menjadi sebuah keperihatinan adalah
penanganan terkait bencana belum sepenuhnya dapat ditangani secara tepat.
Kurangnya informasi kesiagaan yang didapat yang mengakibatkan
banyaknya menelan korban saat terjadinya bencana (Fadillah, 2019). Oleh
karna itu lembaga-lembaga yang berwenang menyampaikan informasi
penuh tentang kebencanaan mampu memberikan data dan informasi secara
tepat serta sesuai dengan yang dibutuhankan masyarakat. Serta tindakan
penyelamatan mestinya dengan pengetahuan dan pelatihan yang mumpuni.
Karena yang dibutuhkan bukan hanya informasi yang didapat, melainkan
masyarakat yang juga mampu untuk melakukan tindakan penyelamatan
secara mandiri sewaktu-waktu dalam keadaan tanggap darurat (Fadillah,
2019).

Banyaknya bencana yang terjadi ini disebabkan karna posisi geologis
dan geografis wilayah Indonesia yang sangat sensitif terhadap bahaya dari
berbagai bencana alam. Hal ini terlihat pada karakteristik yang ada yakni
dari 129 gunung berapi aktif, dengan 70 di antaranya diklasifikasikan
sebagai” sangat berbahaya. Selain itu adapun 5.590 sungai utama yang
potenstal banjir, serta letaknya yang terletak di antara dua benua dan dua
samudra besat yang dapat berpotensi terjadinya angin (Asmadi,2011).

Berdasarkan kondisi tersebut, Indonesia tergolong sebagai salah satu
negara dengan kerentanan tinggi terhadap bencana. Bahkan dari tahun ke
tahun Indonesia tidak terlepas dari adanya bencana. Peristiwa tsunami di
Aceh pada 26 Desember 2004, tsunami yang menewaskan hingga 228.432

orang, disusul oleh tsunami di Nias pada tahun 2005, serta gempa bumi di



DIY dan Jawa Tengah pada 27 Mei 2006 yang menyebabkan kematian
sekitar 6000 orang dan menghancurkan lebih dari 100.000 rumah. Di
tanggal 27 Februari 2007 Kapal motor penumpang Levina tiba-tiba
tenggelam, lebih dari 1000 orang meninggal dalam gempa bumi yang terjadi
di Padang, Sumatera Barat pada tanggal 30 Oktober, Merapi Meletus
September 2010, banjir bandang di Aceh pada Maret 2011 (Arif,2011)
dalam (Susanto, 2017).

Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa fenomena terkait bencana
meliputi dampak terhadap manusia, kerugian materil, degradasi lingkungan,
struktur sosial, dan potensi konflik yang dapat mempengaruhi solidaritas
masyarakat (Susanto, 2017). Begitu bencana itu datang, begitu cepat pula
orang melupakannya. Cara masyarakat berpikir dan cara pemerintah
mengelolahnya tidak banyak berubah. Mitigasi masih lamban dan tidak
dapat mengatasi bencana yang menyebar dengan cepat. Tidak seperti
penduduk Jepang yang sangat menyadari resiko bencana (Arif, 2010:22).
Bahkan kerusakan jalan dampak dari gempa dan tsunami di Jepang pada
bulan Maret 2011  berhasil ditangani dalam waktu _enam hari setelah
kejadian tersebut terjadi (Kompas, Maret 2011).

Pada tahun 2021 lalu dikabarkan dari Kompas.id peristiwa bencana
alam juga dirasakan oleh masyarakat di Desa Waiburak, Kecamatan
Adonara Timur, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) yakni bencana alam siklon tropis seroja. Siklon tropis seroja adalah
salah satu siklon tropis yang mempengaruhi wilayah Indonesia pada awal

April 2021. Siklon ini membawa hujan lebat, angin kencang, dan banjir



yang parah di sejumlah daerah di Indonesia Timur, termasuk di Desa
Waiburak, Pulau Adonara, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT)

(https://www.kompas.id diakses pada 4 september 2023).

Tepat ditanggal 4 April 2021, siklon tersebut telah mencapai puncak
intensitasnya hingga mengakibatkan kerusakan yang signifikan di beberapa
daerah yang ada di Flores Timur. Banyak rumah hancur, dan beberapa
wilayah tergenang banjir. Siklon tropis seroja juga menyebabkan longsor
dan menimbulkan korban jiwa. Dilansir dari Kompas.id “Raditya Jati,
Kepala Pusat Data, Informasi dan Komunikasi Kebencanaan BNPB
menyampaikan bahwa banjir dan longsor telah melanda luas di Nusa
Tenggara Timur”. Yang paling parah terjadi di Pulau Adonara, Kabupaten
Flores Timur.

Tercatat 256 warga yang mengungsi di Balai Desa Nelelamadike,
Flores Timur dan sudah kembali menghuni di rumah bantuan pemerintah
setempat, 24 jiwa orang dinyatakan hilang dan 44 orang lainnya meninggal.
Secara materil, terdapat laporan 17 rumah yang hanyut, 60 rumah terendam

lumpur, dan S jembatan yang rusak”™ (https://www.kompas.id diakses pada

4-september 2023).


https://www.kompas.id/
https://www.kompas.id/

Tabel 1.2. Peristiwa bencana badai siklon tropis seroja

. L R,

Sumer: Dotasi BPBD Kab. Flores Timur

Fenomena bencana yang terjadi sangat memerlukan adanya
komunikasi bencana yang efektif dan terbuka sehingga bencana yang terjadi
dapat segera ditangani dengan tepat. Komunikasi bencana sendiri
merupakan suatu usaha holistic untuk mengurangi resiko dan mencegah
bencana dengan mengatur produksi, penyebaran, dan penerimaan pesan atau
informasi sepanjang siklus bencana, dari sebelum bencana terjadi, saat
terjadi, hinggaisetelah bencana berlangsung (Lestari, 2018).

Bencana-bencana yang terjadi pada dasarnya membutuhkan
penanganan bencana yang cepat serta tepat sasaran sehingga hal tersebut
dapat mengurangi resiko dampak buruk dari bencana. Penanganan bencana
tidak semata-mata menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
merupakan tanggung jawab utama masyarakat dalam mengurangi risiko

bencana, mulai dari sebelum bencana terjadi, saat terjadinya, hingga setelah



bencana berakhir, dengan tujuan untuk menciptakan masyarakat yang
Tangguh dalam menghadapi bencana.

Berbagai dampak yang timbul akibat terjadinya bencana alam, hal ini
kemudian menimbulkan banyak kerugian yang dirasakan oleh para korban
bencana. Begitupun dalam hal komunikasi juga terjadi karna adanya
hambatan komunikasi (Lestari, 2018).

Berangkat dari fenomena atau masalah tersebut, peneliti tertarik untuk
mendeskripsikan komunikasi bencana yang digunakan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Flores Timur dalam

penanganan badai siklon tropis seroja di Flores Timur.

. Rumusan Masalah

Dari penjelasan tentang konteks masalah yang telah disampaikan,
peneliti dapat merumuskan permasalahan penelitiannya sebagai berikut:
“Bagaimana  komunikasi bencana yang - dilakukan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Flores Timur dalam
bencana. badai siklon tropis seroja di Kabupaten FElores Timur, Nusa

Tenggara Timur (NTT)?”

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, memahami dan
mendeskripsikan komunikasi bencana yang dilakukan oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Flores Timur dalam

penanganan badai siklon tropis seroja diFlores Timur.



D. Manfaat Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2020) manfaat penelitian yang dilakukan ini
terdiri dari dua aspek, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara

praktis adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, kajian dan teori-
teori yang ada pada komunikasi bencana, khususnya mengenai
komunikasi bencana badai siklon seroja di Kabupaten Flores Timur,

Nusa Tenggara Timur.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi para akademis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
sumber referensi bagi peneliti berikutnya yang mengangkat topik
pembahasan yang serupa.

b. Bagi peneliti, studi ini dapat memberikan wawasan dan
pemahaman yang mendalam dan luas_tentang bagaimana proses
serta” bentuk manajemen komunikasi bencana saat terjadinya
sebuah bencana, khususnya siklon tropis seroja di Kabupaten
Flores Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT).

c. Bagi Pembaca, penelitian ini harapannya bisa dipergunakan
sebagai bahan masukan serta saran dalam mengatasi masalah
sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan komunikasi dalam

konteks bencana, khususnya yang terkait dengan kejadian siklon



tropis seroja di Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur

(NTT).

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah pengkajian studi sebelumnya yang
mengangkat topik yang serupa atau sejenis dengan penelitian yang
direncanakan (Hadi & Afandi, 2021). Tinjaun pustaka diperlukan oleh
peneliti untuk memberikan gambaran sejauh mana topik penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini. Selain itu tinjauan
pustaka juga digunakan untuk mengembangkan kerangka teori atau
menentukan pandangan atau pendapat mana yang paling tepat digunakan
untuk menganalisis data yang akan dikumpulkan (Hadi & Afandi, 2021).

Adapun beberapa tinjauan pustaka yang akan peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:

Kajian pertama dilakukan oleh Virgia Fadillah, seorang mahasiswa
dari Program Studi IImu, Komunikasi, Fakultas. Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Ampel Surabaya, pada tahun 2019. Telah ‘dilakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Komunikasi Bencana Dalam Penanganan
Peristiwa Erupsi Gunung Agung (Studi Deskriptif di Desa Selat, Kecamatan
Selat, Kabupaten Karangasem)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, dengan strategi pengumpulan data melalui observasi
langsung di lapangan, wawancara, dan dokumentasi untuk menjabarkan

atau mendeskripsikan serta mengkontruksi masalahan yang ada guna



mengetahui keadaan serta situasi yang terjadi dari informan. Selain itu juga
dalam penelitian ini, digunakan pendekatan analisis data kualitatif dengan
metode interaksi yang berlangsung secara terus-menerus hingga tuntas.

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pihak BPBD Provinsi
Bali telah melakukan semua fase dalam pengelolaan bencana, termasuk
tahap persiapan sebelum bencana dengan mengadakan sosialisasi dan
edukasi, pemetaan daerah rentan terhadap bencana, pemasangan rambu
peringatan dini, serta pelatihan terkait bencana. Namun dalam kenyataannya
ketika melakukan komunikasi tanggap darurat pihak BPBD mengalami
sedikit gangguan ataupun hambatan ketika pemberitahuan, himbauan dan
evakuasi masyarakat untuk mengungsi. Namun, metode psikologi dapat
dapat membantu. Pada fase setelah bencana, upaya komunikasi dilakukan
untuk memperbaiki kehidupan masyarakat di daerah pasca bencana dengan
rehabilitasi dan rekonstruksi jalan yang rusak. Persamaan penelitian
terdahulu ini dengan penelitian yang diteliti yaitu keduanya meneliti tentang
komunikasi bencana dalam . penanganan_ bencana.. alam. Sedangkan
perbedaanya terletak pada fokus objek dan jenis bencana, yaitu peneliti
terdahulu meneliti bencana erupsi gunung agung sedangkan pada penelitian
ini akan mengkaji dampak badai siklon tropis seroja di Kabupaten Flores
Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT).

Kajian kedua dalam skripsi tahun 2018 oleh Lina Marpaung
Mahasiswa Universitas Medan Area, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,

Program Studi Ilmu Komunikasi, penelitian dengan judul “Komunikasi



Bencana pada Insiden di Gunung Dan Hutan (Studi Kasus Lembaga
Vertical Rescue Indonesia Regional Sumatera Utara)”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menjelaskan,
menggambarkan, dan mengimplementasikan objek yang diteliti melalui
observasi dan wawancara terhadap informan. Sementara itu tujuan dari
penelitian ini ialah menjelaskan bagaimana fungsi Lembaga Vertical
Rescue Indonesia Regional Sumatera Utara menangani bencana.

Studi ini menunjukan bahwa komunikasi bencana pada tahap pra
bencana insiden di gunung dan hutan. Problem atau gangguan komunikasi
yang berbahaya oleh Vertical Rescue ialah terbatasnya bantuan yang
diberikan pleh pemerintah secara langsung, sulitnya berinteraksi langsung
dengan wilayah masyarakat yang masih mempercayai adat-istiadat, begitu
juga bentuk komunikasi yang perlu diperhatikan lebih dalam lagi sehingga
bisa disambut baik oleh semua golongan masyarakat. Vertical Rescue
merupakan tugas dari SAR yang dilakukan saat evakuasi untuk wilayah
terjal, baik kering maupun basah dari titik terendah ke titik tertinggi berlaku
sebaliknya.

Persamaan pada penelitian terdahulu ini dan yang diteliti adalah
keduanya meneliti tentang komunikasi bencana. Sedangkan perbedaan
keduanya terletak pada objek dan jenis bencana yang ditangani. Pada
penelitian terdahulu ini meneliti penanganan pada bencana gunung dan
hutan sedangkan dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada

komunikasi bencana pada penanganan pada bencana badai siklon seroja.
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Kajian yang ketiga yang dilakukan oleh Nursyabani, dkk, mahasiswa
Universitas Andalas Kota Padang, Jurusan Admistrasi Publik dalam Jurnal
Ilmu Administrasi Negara (ASIAN) Vol. 08 No. 02 (September 2020)
ISSN: 2338-9567. Dengan judul penelitian “Mitigasi Bencana Dalam
Peningkatan Kewaspadaan Terhadap Ancaman Gempa Bumi Di
Universitas Andalas”. Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik
purposive sampling. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan dan menganalisis car acara Universitas mitigasi bencana
gempa bumi. Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah telah dibentuknya
berbagai lembaga kajian dan tanggap bencana di Universitas Andalas telah
melakukan beberapa kegiatan yang belum mencapai sasarannya, seperti
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap bencan dan memberikan
pemahaman kepada siswa dan kelompok akademik tentang cara mitigasi
bencana. Dan juga regulasi landasan hukum yang belum jelas dan masih
terbengkalai.

Persamaan dari penelitian ‘terdahulu ini ‘dengan-penelitian ini adalah
keduanya membahas terkait penanganan bencana. Sedangkan perbedaanya
terletak pada fokus kajian peneliti dalam penelitian sebelumnya ini berfokus
pada mitigasi bencana gempa bumi, sedangkan pada penelitian ini berfokus
pada komunikasi bencana dalam penanganan bencana siklon tropis seroja.

Kajian keempat yang diilakukan oleh Fransisco L.A Tue Koba tahun

2021 dengan judul penelitian “Manajemen Pra Bencana Badai Siklon Tropis
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Seroja Guna Mewujudkan Daerah Tangguh Bencana Di Kabupaten Kupang
Provinsi Nusa Tenggara Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana BPBD mengelola operasi untuk menghadapi bencana badai
siklon tropis seroja jika terjadi lagi. Sedangkan teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan analisis wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen bencana badai
siklon tropis seroja oleh BPBD cukup baik, tetapi masih ada masalah
dengan pendanaan dan tenaga kerja yang kurang. Persamaan dari kedua
penelitian ini adalah terletak pada kajian bencana yang akan diteliti yaitu
meneliti tentang komunikasi bencana dalam penanganan bencana siklon
tropis seroja. Dan perbedaanya yaitu terletak pada fokus kajiannya yaitu

pada objek lokasi bencana.
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Tabel 1.1. Tinjauan Pustaka

No Judul Penelitian Nama Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Komunikasi Bencana Lina Metode yang Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa | Keduanya Terletak pada
dalam Penanganan Marpaung digunakan adalah BPBD Provinsi Bali telah melaksanakan | meneliti tentang | objek dan
Peristiwa Erupsi Gunung deskriptif kualitatif. seluruh tahapan manajemen bencana. Pada | komunikasi jenis bencana

Agung

Pengumpulan data
dilakukan melalui
observasi lapangan,
wawancara, serta

dokumentasi.

tahap pra bencana, BPBD mengedukasi dan
mensosialisasikan informasi, mengidentifikasi
wilayah rawan bencana, memasang rambu-
rambu peringatan dini, serta mengadakan
latihan atau simulasi bencana. Dalam tahap
tanggap darurat, terdapat beberapa kendala
komunikasi dalam mengimbau dan
mengevakuasi masyarakat untuk mengungsi,
namun_hambatan ini dapat diatasi dengan
pendekatan. psikelogis.~ Pada tahap pasca
bencana, tindakan komunikasi yang dilakukan
meliputirehabilitasi dan rekonstruksi beberapa
jalan yang rusak hingga mencapai kondisi yang

memadai untuk mengembalikan kehidupan

bencana dalam
penanganan

bencana alam
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masyarakat di wilayah terdampak bencana ke

keadaan normal.

Komunikasi Bencana Pada
Insiden di Gunung dan

Hutan

Virgia
Fadillah

Metode deskriptif
kualitatif melibatkan
teknik
menggambarkan,
menjelaskan, dan
mengimplementasikan
objek penelitian
melalui observasi dan
wawancara dengan

informan.

Hasil dari penelitian ini adalah mengenai
komunikasi bencana pada kejadian di gunung
dan hutan pada tahap pra bencana. Kendala
atau hambatan komunikasi bencana yang
dialami oleh tim Vertical Rescue menjadi
sorotan utama ini ialah terbatasnya bantuan
yang diterima dari pemerintah secara
langsung, sulitnya berintraksi langsung
dengan wilayah masyarakat yang masih
mempercayai adat-istiadat, begitu juga bentuk
komunikasi yang perlu diperbaiki sehingga
bisa diterima baik oleh masyarakat. Vertical
Rescue merupakan tugas dari Tim SAR yang
diikutsertakan saat.evakuasi untuk wilayah
yang miring, baik dalam kondisi kering
maupun basah, dari elevasi yang lebih rendah

ke elevasi yang lebih tinggi, dan sebaliknya.

Keduanya
melakukan
penelitian
mengenai
komunikasi
bencana pada
penanggulangan

bencana.

Terletak pada
objek dan

jenis bencana
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Mitigasi Bencana Dalam Nursyabani, | Metode deskriptif Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa | Keduanya Terletak pada
Peningkatan Kewaspadaan | dkk kualitatif diterapkan telah didirikan berbagai lembaga studi dan meneliti terkait fokus kajian
Terhadap Ancaman dengan teknik respons bencana di Universitas Andalas, penanganan objek dan
Gempa Bumi Di pengumpulan data meskipun beberapa aktivitas yang dilakukan | bencana. jenis bencana
Universitas Andalas melalui purposive belum sepenuhnya mencapai tujuan yang
sampling. ditetapkan, seperti meningkatkan kesadaran

akan bencana dan pemahaman tentang

mitigasi bencana di kalangan mahasiswa dan

staf akademik. Selain itu, regulasi hukum

yang menjadi landasan kerja masih belum

jelas dan belum sepenuhnya terimplementasi.
Manajemen Pra Bencana | Fransisco Pendekatan kualitatif | Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa | Terletak pada fokus
Badai Siklon Tropis Seroja | L.A Tue dengan menganalisis | manajemen yang dilakukan oleh BPBD dalam | kajian bencana kajiannya
Guna Mewujudkan Daerah | Koba melalui teknik penanggulangan badai siklon tropis seroja yang akan diteliti | yaitu pada
Tangguh Bencana Di wawancara, observasi, | cukup efektif, meskipun masih menghadapi yaitu meneliti penelitian
Kabupaten Kupang dan dokumentasi. tantangan terutama dalam hal pendanaan dan | tentang terdahulu ini
Provinsi Nusa Tenggara ketersediaan tenaga kerja yang masih terbatas. | penanganan meneliti
Timur bencana siklon terkait

tropis seroja. manajemen

pra bencana
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sedangkan
focus
penelitian ini
adalah
komunikasi
bencana
dalam
penanganan

badai
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis yang peneliti lakukan terhadap data temuan serta
pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pihak BPBD
Kabupaten Flores Timur telah melakukan strategi menggubakan 4 (empat)
landasan dalam membangun komunikasi bencana yang efektif.
1. Costumer Focus
Pihak BPBD melakukan sosialisasi serta penyampaian informasi
serta himbauan tentang kebencanaan dengan cepat dan tepat. Selain itu
juga fokus penanganan yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Flores
Timur ini ialah melakukan mitigasi mengurangi dampak bencana dengan
cara membentuk tim siaga bencana dibeberapa wilayah yang rawan
terhadap bencana.
2. Leadership Commitment
Untuk.menjaga komitmen yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten
Flores Timur yaitu dengan cara membangun kerjasama dengan pihak
Kepolisian, BASARNAS, Relawan, dan lembaga-lembaga lainnya
dalam tindakan penanganan bencana. Selain itu pthak BPBD Kabupaten
Flores Timur juga membuat laporan pada setiap tiga bulan yang
kemudian laporan tersebut diberikan kepada PEMDA sebagai bukti

bahwa tugas-tugas yang diberikan sudah dijalankan oleh BPBD.
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3. Situational Awareness

BPBD dalam menyusun tiga tahapan pengumpulan informasi
berupa adanya surat resmi dari BMKG NTT kemudian tahapan analisis
dan diseminasi informasi yang terkendali terkait bencana yaitu dengan
melakukan rapat dengan beberapa lembaga lainnya. Setelah informasi
tersusun barulah BPBD melakukan komunikasi yang transparansi dan
dapat dipercaya dengan melalui cara menggunakan data langsung hasil
penelitian BMKG kemudian upaya BPBD untuk mendapatkan
kepercayaan dengan cara penjelasan langsung sumber informasi dari

BMKG agar tidak tersebarnya hoax dimana-mana.

4. Media Partnership
BPBD Kabupaten Flores Timur melakukan komunikasi
menggunakan media online berupa Grub WhatsApp yang dimana
dalam grub tersebut ada semua camat yang ada di Kabupaten Flores
Timur yang kemudian informasi tersebut akan disampaikan kepada
masyarakat sekitar. Selain itu juga _pihak. BPBD. Kabupaten Flores
Timur menyampaikan informasi secara langsungdengan metode terjun
langsung dengan masyarakat di daerah kabupaten dengan mobil
keliling dan pengeras suara.
B. Saran

Terdapat beberapa rekomendasi yang diharapkan berdasarkan hasil,

diskusi, dan kesimpulan peneliti yang kemudian mampu memaksimalkan
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komunikasi bencana dalam penangganan badai siklon tropis seroja oleh BPBD

Kabupaten Flores Timur bagi pembaca dan semua kalangan:

1.

Pihak BPBD harapannya lebih mengoptimalkan bentuk-bentuk
sosialisasi tidak hanya himbauan tetapi juga pelatihan mitigasi bencana
setiap tahunnya kepada masyarakat.

Menjadi evaluasi untuk pihak BPBD Kabupaten Flores Timur agar
dapat meningkatkan penggunaan media sosial sebagai media
penyebaran informasi tentang kebencanaan.

BPBD dapat menggunakan media konvensional seperti spanduk serta
klender untuk masyarakat yang kurang melek dengan media sosial.
Kedepannya diharapkan bahwa masyarakat dan instansi dapat bekerja
sama untuk mengatasi komunikasi bencana.

Pihak BPBD harus lebih menyiapkan kebutuhan utama yang akan
digunakan dalam kebencanaan baik itu pra hingga pasca.

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa kekurangan sehingga
penelitian tambahan perlu dilakukan tentang komunikasi bencana yang

dilakukan oleh BPBD Kabupaten Flores Timur.
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